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PENGARUH KOMPENSASI DAN KEPEMIMPINAN TERHADAP
KINERJA KARYAWAN
(Studi Kasus Pada Karyawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel kompensasi dan
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan (Studi Kasus pada BPJS Ketenagakerjaan
Surakarta). Penelitian ini menggunakan sampel 52 responden karyawan dengan
teknik Sampling Jenuh. Metode analisis data yang digunakan adalah uji analisis
regresi linier berganda dengan uji t ditunjukan bahwa masing-masing variabel bebas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya melalui
uji F ditunjukan bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Pengujian yang terakhir dengan uji
determinasi (R?) menunjukkan hasil variabel kompensasi dan kepemimpinan
memiliki kontribusi cukup terbatas dalam menjelaskan kinerja karyawan, dan sisanya
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Kata Kunci : kompensasi, kepempimpinan dan kinerja karyawan.
Abstract

This study aims to determine the effect of compensation and leadership variables on
employee performance (Case Study in Surakarta Employment BPJS). This study
used a sample of 52 employee respondents with Saturated Sampling techniques. Data
analysis method used is a multiple linear regression analysis test with the t test
indicated that each independent variable has a positive and significant effect on
employee performance. Furthermore, through the F test it is shown that the
independent variables together positive and significant effect on employee
performance. The last test with a determination test (R2) shows the results of the
compensation and leadership variables have quite limited contributions in explaining
employee performance, and the remainder is explained by other variables outside the
model.

Keywords: compensation, leadership and employee performance.

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi seperti saat ini Indonesia dibanjiri perusahaan asuransi kelas dunia
yang memberikan layanan prima bagi para pekerja Indonesia. Tantangan yang utama adalah
bagaimana dengan kesiapan perusahaan atau badan pemerintah yang diberi tanggung jawab
memberikan layanan bagi seluruh lapisan pekerja, perusahaan maupun badan hukum tersebut
harus mampu bersaing dengan perusahaan asuransi lainnya yang menyelenggarakan jaminan

sejenis agar terus berjalan dan meningkatkan produktivitas serta menyesuaikan dengan

perkembangan yang ada.

BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) Ketenagakerjaan adalah badan hukum

publik yang berfungsi untuk menyelenggarakn program jaminan sosial bagi seluruh pekerja
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Indonesia, yang sebelumnya adalah Jamsostek (Jaminan sosial tenaga kerja) yang dikelola
oleh PT. Jamsostek (Persero) kemudian berubah menjadi BPJS Ketenagakerjaan yang masih
dipercaya untuk menyelenggarakan program jaminan kecelakaan kerja (JKK), jaminan hari
tua (JHT), jaminan kematian (JKM), dan ditambah jaminan pensiun.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan cara kuesioner sebagai teknik untuk mengumpulkan data dari
responden. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara menggunkan pertanyaan yang
harus dijawab oleh responden. Dalam penelitian ini digunakan angket yang memiliki indeks
skala likert 1-4. Menurut Sugiyono (2001:93) instrumen jawaban dari skala likert mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Pengujian Instrumen Penelitian

3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid atau tidak. Valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Metode yang digunakan untuk
menilai dengan Pearson Correlation (rhiung) > rane. Dalam penelitian ini jumlah n adalah 52
dan tingkat signifikansi 0,01 sehingga digunakan rype Sebesar 0,361. Hasil dari pengujian

validitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini.

a. Validitas Item Pertanyaan Terhadap Variabel Kompensasi
Varibel Kompensasi terdiri dari 10 item pertanyaan dimana pengujian ini dengan
membandingkan nilai rmiwng dan rwaper dengan level of signifikantsi 1%. Hasil dari pengujian ini
dapat dilihat sebagai berikut ini

Tabel 1. Ringkasan Uji Validitas Variabel Kompensasi

Item Pertanyaan  rhitung Itabel Keterangan
KO1 0,451 0,361 Valid
KO2 0,252 0,361 Tidak Valid
KO3 -0,127 0,361 Tidak Valid
KO4 0,379 0,361 Valid
KO5 0,589 0,361 Valid
KO6 0,616 0,361 Valid
KO7 0,769 0,361 Valid
KO8 0,769 0,361 Valid
KO9 0,784 0,361 Valid
KO10 0,745 0,361 Valid

Sumber: Hasil Uji Validitas (2019)
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Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai rpiwng lebih
besar dari rgpe merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya.

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa dari 10 item pertanyaan kuesioner kompensasi
terdapat 2 item pertanyaan yang tidak valid. Dari bebrapa item pertanyaan yang tidak valid
maka dihilangkan atau tidak dipakai hal ini sesuai dengan pendapat Risty (2014). Tersisa 8
pertanyaan yang valid. Untuk pengujian yang selanjutnya menggunakan data setelah

pengurangan.

b. Validitas Item Pertanyaan Terhadap Variabel Kepemimpinan
Varibel Kepemimpinan terdiri dari 10 item pertanyaan dimana pengujian ini dengan
membandingkan nilai rmiwng dan ruaner dengan level of signifikantsi 1%. Hasil dari pengujian ini
dapat dilihat sebagai berikut ini.

Tabel 2. Ringkasan Uji Validitas Variabel Kepemimpinan

Item Pertanyaan  rIhitung I'tabel Keterangan
KE1 0,427 0,361 Valid
KE2 0,671 0,361 Valid
KE3 0,655 0,361 Valid
KE4 0,464 0,361 Valid
KE5 -0,004 0,361 Tidak Valid
KEG 0,515 0,361 Valid
KE7 0,667 0,361 Valid
KE8 0,697 0,361 Valid
KE9 0,750 0,361 Valid
KE10 0,572 0,361 Valid

Sumber: Hasil Uji Validitas (2019)
Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai rpiwng lebih
besar dari rupe merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya.
Tabel 2. di atas menunjukkan bahwa dari 10 item pertanyaan kuesioner kompensasi
terdapat 1 item pertanyaan yang tidak valid. Dari bebrapa item pertanyaan yang tidak valid
maka dihilangkan atau tidak dipakai. Tersisa 9 pertanyaan yang valid. Untuk pengujian yang

selanjutnya menggunakan data setelah pengurangan.

c. Validitas Item Pertanyaan Terhadap Variabel Kinerja Karyawan
Variabel Kinerja karyawan kembali terdiri dari 7 item pertanyaan dimana pengujian ini
dengan membandingkan nilai rhiwung dan ruper dengan level of signifikantsi 1%. Hasil dari

pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut ini



Tabel 3. Ringkasan Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

Item Pertanyaan rnitung I'tabel Keterangan
KK1 0,229 0,361 Tidak Valid
KK2 -0,229 0,361 Valid Valid
KK3 0,769 0.361 Valid
KK4 0,682 0,361 Valid
KK5 0,263 0.361 Tidak Valid
KK6 0,535 0,361 Valid
KK7 0,635 0,361 Valid
KK8 0,786 0,361 Valid
KK9 0,506 0,361 Valid
KK10 0,665 0,361 Valid

Sumber: Hasil Uji Validitas (2019)

Korelasi item-item pertanyaan terhadap variabel yang mempunyai nilai rhiwung lebih
besar dari rine merupakan item pertanyaan yang valid dalam menjelaskan variabelnya.

Tabel 3. di atas menunjukkan bahwa dari 10 item pertanyaan kuesioner kompensasi
terdapat 3 item pertanyaan yang tidak valid. Dari beberapa item pertanyaan yang tidak valid

maka dihilangkan atau tidak dipakai. Tersisa 7 pertanyaan yang valid. Untuk pengujian yang

selanjutnya menggunakan data setelah pengurangan.

3.1.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas, adalah uji ini berfungsi untuk melihat tingkat konsisten jawab responden dari
waktu ke waktu. Hasil uji validitas terhadap item yang dinyatakan valid, kemudian diuji
dengan menggunakan uji reliabilitas. Kriteria pengukuran yang digunakan adalah bila hasil

perhitungan Cronbach’s Alpha mendekati angka 1 atau lebih dari 0,6 maka keseluruhan

kuesioner dinyatakan reliabel atau andal.
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel é:f%trﬁl)ach Kriteria Keterangan
Kompensasi 0,774 Alpha Reliabel
Kepemimpinan 0,727 Cronbach> Reliabel
Kinerja Karyawan 0,721 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Analisis data, 2019

Hasil pada table 4 pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa, koefisien (r) alpha
hitung seluruh variabel lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan atau

nilai kritis (rule of tumb) sebesar 0,6 sehingga dikatakan dapat dipergunakan untuk



mengumpulkan data dan dapat mengukur suatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke

waktu.

3.2 Uji Asumsi Klasik

3.2.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorof-Smirnov dimana suatu data
dinyatakan terdistribusi normal apabila nilai probabilitas diatas 0,05. Berikut adalah hasil uji
normalitas.

Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov- Asymp. Sig. Keterangan
Smirnov Z (2-tailed)
Persamaan 0,716 0,684 Berdistribusi Normal
Keterangan : Data primer diolah, 2019

Berdasarkan perhitungan yang disajikan pada tabel 5. diperoleh nilai masing-masing nilai
probabilitas pada variabel Kompensasi, kepemimpinan, dan kinerja karyawan lebih besar

dari 0,05 sehingga data dinyatakan terdistribusi normal

3.2.2 Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya

korelasi antar variabel independen.Variabel yang tidak menyebabkan multikolonieritas dapat
dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) yang lebih kecil dari 10 dan nilai Toleransi
lebih besar dari 0,1. Hasil dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Mutikolinieritas

Tolerance VIF Keterangan
Kompensasi 0,475 2105 Bebas dari Multikolinieritas
Kepemimpinan 0,475 2,105  Bebas dari Multikolinieritas

Sumber: Data primer diolah, 2019

Berdasarkan perhitungan yang disajikan pada tabel 6. diperoleh nilai semua variable
tolerance <1 dan VIF <10. Berdasarkan data tersebut berarti variabel dinyatakan bebas dari

multikolinieritas.

3.2.3 Uji Heteroskedasitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dalam



penelitian ini untuk mengukurnya dengan menggunakan uji glejser. Metode gletser-test
dilakukan dengan mengabsolutkan nilai residual. Setelah dilakukan pengabsolutan maka nilai
absolut tersebut diregres untuk mengetahui seberapa besar signifkan yang ditimbulkan oleh
variabel-variabel yang diuji. Aturan yang dipakai dalam metode glejser harus lebih besar dari
0.05. Hasil dari peneltian ini dapat dilihat dari Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedasitas
Sig. Keterangan
Kompensasi 0,764 Bebas dari Heteroskedasitas
Kepemimpinan 0 509 Bebas dari Heteroskedasitas
Sumber: Data Primer diolah, 2019
Berdasar hasil yang ditunjukkan dalam Tabel 4.10. tersebut nampak bahwa semua variabel

bebas menunjukkan nilai signifikan lebih besar dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

semua variabel bebas tersebut tidak terjadi heteroskedastisitas dalam varian kesalahan.

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dikemukakan pada bab
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: Ada pengaruh signifikan antara kompensasi
terhadap Kinerja karyawan. Dapat dibuktikan dengan hasil uji t diperoleh thiwng (0,321) > tiapel
(2,010) dan signifikansi (0,002) < (0,05). Ada pengaruh signifikan antara kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis dapat Kita lihat bahwa thitung (2,964) > tianel (2,010)
dan didukung dengan nilai signifikan kurang dari 0,05. Ada pengaruh signifikan antara
kompensasi dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan secara simultan. Fhiwung (35,864) >

Fraber (3,15) diperkuat dengan tingkat signifikansi sebesar (0,000).

4.2 Saran

Untuk hasil penelitian menunjukan bahwa dalam penelitian ini tentang kompensasi,
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan maka saran yang dapat diberikan: Bagi pihak
perusahaan, Dalam menjaga perusahaan agar perusahaan tetap memiliki Kinerja perusahaan
dan bisa berkompetisi maka perusahaan dituntut untuk melihat dari kompensasi dan
kepemimpinan. Adanya kompensasi dari segi gaji, tunjangan, fasilitas yang diberikan
perusahaan secara otomatis kedepannya akan memberikan kepuasan tersendiri yang akan
berdampak kinerja sedangkan kepemimpinan dilihat dari atasan memiliki komunikasi yang
baik dengan bawahan sering memperhatikan karyawan juga puas dengan pekerjaan mereka
yang berdampak pada kinerja, untuk itu karyawan perlu adanya outbound, atau gathering.

Untuk penelitian yang akan datang, diharapkan mengkaji lebih mendalam mengenai variabel
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yang akan digunakan dan dilakukan di karyawan BPJS Ketenagakerjaan Surakarta sehingga
dapat mengetahui apakah variabel yang digunakan dapat konsisten untuk dijadikan sebagai

dasar untuk perbaikan.
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